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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “Legenda di Kerajaan Sitiung: Pendokumentasian 
Folklor dan Analisis Struktural” ini dilatar belakangi oleh banyaknya masyarakat 

terutama generasi muda tidak mengetahui akan legenda yang ada di Kerajaan 

Sitiung. Hal ini terjadi karena seiring perkembangan zaman  sehingga kurangnya 

minat masyarakat terutama generasi muda untuk mengetahui legenda tersebut. 

Oleh karena itu penelitian legenda ini sangat penting dilakukan untuk 

mendokumentasikan dengan tujuan supaya legenda tersebut tidak hilang dan 

dapat dilestarikan oleh anak, cucu, dan generasi muda setempat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan legenda apa saja 

yang terdapat di Kerajaan Sitiung, lalu menganalisis struktur dari legenda tersebut 

dengan teori struktural Propp. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan folklor. Tahap yang dilalui untuk 

memperoleh bahan folklor adalah tahap prapenelitian di tempat, tahap penelitian 

di tempat yang sesungguhnya, dan cara pembuatan naskah bagi pengarsipan. 

Kemudian teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, uji kebenaran 

hasil wawancara, pengamatan dengan alat perekam. 

Setelah dilakukan penelitian ini, legenda yang berhasil dikumpulkan di 
Kerajaan Sitiung ada 15 legenda. Kemudian berdasarkan analisis struktur, ke lima 

belas legenda tersebut tidak memenuhi ke tiga puluh satu fungsi yang 

dikemukakan oleh Propp. Fungsi yang ada berjumlah 28 buah fungsi, sedangkan 

fungsi yang tidak ada berjumlah 4 buah fungsi. 
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